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MENGEMBANGKAN DAN MENINGKATKAN KOMPETENSI GURU
MELALUI UJI SERTIFIKASI UNTUK MENINGKATKAN
MUTU PENDIDIKAN

Oleh : | Made Sila

ABSTRAK

Guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga profdésyang dibuktikan
dengan sertifikat pendidik, Sertifikat pendidikpaileh melalui : uji kompetensi
guru dalam jabatan dilakukan dalam bentuk penilgartofolio dan melalui
pendidikan profesi guru. Fungsi guru sebagai temagésional adalah untuk
meningkatkan martabat dan peran guru sebagai agembglajaran untuk
meningkatkan mutu pendidikan nasional.

Tujuan utama dari sertifikasi guru adalah menjadigaru sebagai tenaga
professional untuk meningkatkan mutu pendidikan iomad, sehingga
pelaksanaan sertifikasi guru dilaksanakan secabyekbif, transparan dan
akuntabel. Kenyataan dilapangan banyak orang bgamagm bahwa sertifikasi
hanya untuk memproleh tunjangan profesi. Asumsedepnenjadi sangat bias,
karena kelau beranggapan demikian guru kan merigaalgegala jalan untuk
dapat lulus sertifikasi, jadi tidak ada upaya untugningkatkan kompetensi guru.

Apabila sertifikasi guru dipandang sebagai langkatuk meningkatkan
kompetensi guru, maka guru yang berhak ikut skasii adalah mereka yang
telah memenuhi standar kompetensi yang sesuai dgrgyayaratan, jadi bukan
sekedar balas budi bagi guru,sehingga guru sebdumsertifikasi memang
benar-benar mempersiapkan diri agar layak dinyatalsebagai tenaga
professional.

Kata kunci : sertifikasi,kompetensi dan mutu periid

. PENDAHULUAN.

Guru pada hakekatnya adalah tenaga kependidkan g yaemikul
tanggung jawab kemanusiaan yang amat berat, khysuserkaitan dengan
proses pendidikan generasi penerus bangsa meathargy pencerahan dalam
melepaskan diri dari belenggu kebodohan. Betapaatiya tugas dan fungsi

guru tersebut sehingga menuntut profesionalitasg yanggi dalam menjalankan
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tugas-tugasnya. Guru adalah tenaga pendidik yangpueyai hubungan dan
tanggung jawab langsung dengan keseluruhan upaggep@wangan potensi
peserta didik . Dalam pasal 39 ayat 2 Undang-Ugdaomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan gdalah tenaga professional
dibidang pendidikan yang bertugas merencanakanng@aksanakan proses
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran  melakuk&mbimbingan dan
pelatihan. Sementara dalam pasal 1 butir 1 Undamgng nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan dosen diyatakan bahwa “gdalah pendidik profesional
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimionangarahkan, melatih,
menilai dan mengevaluasi peserta didik anak usig galur jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar dan menengah”. Oleh kaitenaenurut pasal 42 UU
nomor. 20 tahun 2003 “guru harus memiliki kuab#k minimum dan sertifikasi
sesuai dengan jenjang kewenangan mengajar’. Kaeaifminimal untuk guru
pada pendidikan formal , mulai dari pendidikan udiai sampai pendidikan
menengah adalah yang dipersyaratkan oleh PP tehi® 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan pada pasal 29 ayat (1 ) saenzi ( 6) adalah minimal
diploma empat-D IV atau Sarjana ( S1 ). Namun rdaketentuan peralihan
pasal 66 peraturan pemerintah no 74 tahun 2008 dplam jabatan yang belum
memiliki kualifikasi akademik S-1 atau D-IV dapahengikuti uji kompetensi
untuk memproleh sertifikat pendidik apabila sudadncapai usia 50 tahun dan
mempunyai pengalaman kerja 20 tahun dan golosgdah IV/a atau sudah

mempunyai angka kredit kumulatif setara dengan .IV&edangkan sertifikasi
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yang diperlukan sebagaimana tertuang dalam passgbig adalah sertifikasi
profesi atau sertifikat pendidik, dengan demiki@msa guru di Indonesia ke
depan menjadi tenaga pendidik yang professigaalg pantas mendapat
penghargaan  yang memadawvd| educated, well trained teachers and well
paid and rewarded )

Memang secara psiko-pedagogis dan sisio-pedagagisu merupakan
persyarat instrumental yang sangat strategis unerkingkatkan mutu pendidikan
di Indonesia . Dalam melaksanakan tugas guru wajdnciptakan pembelajaran
bermakna , menyenangkan , kreatif, dan dialogias@p40 ayat (2) ). Selain itu
guru karena kedudukan, tugas dan fungsinya , sebagendidik wajib
mempunyai komitmen secara professional untuk nggaitkan mutu pendidikan
memberi teladan dan menjaga nama baik profesi ddadukan sesuai dengan
kepercayaan yang diberikan kepadanya ( pasal 40(2ypoint b dan c ). Untuk
mencapai kualitas guru seperti harapan peraturamg@ang-undangan tersebut
maka kemampuan dan kompetensi guru harus ditingkatk

Berdasarkan latar belakang tersebut maka permaselgh yang muncul
adalah : Bagaimana pelaksanaan sertifikasi gunuAgemkah dengan sertifikasi
guru dapat mengembangkan kompetensinya dan seigajuapakah dengan
sertifikasi dan peningkatan kemampuan guru akamatdaggningkatkan kualitas
pendidikan. Permasalahan-permasalahan inilah ykag dibahas dalam tulisan
ini, untuk dikaji dan dianalisis guna mendapatlsolusi yang terbaik sebagai

usaha bersama meningkatkan kualitas pendidikalegara ini
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Peningkatan dan Pengembangan Kompetensi Guru

Pendidikan nasional sebagai sistem selalu terbakabersifat dinamis,
dinamika itu disebabkan oleh beberapa factqgertama karena perbedaan
individual peserta didik, ( baik fisik, mental,teétegensi dan status social
ekonomi ) vyang akan berpengaruh terhadap caraifvem@ka memahami
substansi pembelajararKedua karena konteks lingkungan pembelajar yang
bervariasi, baik dari ketersediaan fasilitas belajgaupun lingkungan kehidupan
peserta didik yang akan sangat berpengaruh terhadeperimaan dan
mengolahan informasi yang diterim&etiga karena perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni yang selalu berudaih cepat dari dari
kemampuan lembaga dan pendidik untuk mengkemas m@ngolah sebagai
pembelajaran. Ketiga hal ini menuntut pendidik untuk selalu
mengaktualisasikan pengetahuan, sikap dan ketlamgmiofesiotalnya, sehingga
pembelajaran yang dikelola menjadi semakin menddkh menantang serta
menyenangkan karena selalu disesuaikan dengan téasik peserta didik.
Untuk mengantisipasi masalah tersebut perlu digeksin pembinaan dan
pengembangan guru dilakukan secara sistematisetkadinambungan.

Dalam proses belajar mengajar bila dilihat deorit system maka guru
dan kurikulum merupakan intrumen input yang beapesangat berperan dalam
kegiatan proses belajar mengajar, bahkan merupakemtrumen input yang
paling utama dibandingkan dengan yang lainya, lkamembelajaran sebagain

besar masih dilakukan secara konvensional. Sehipggman guru dalam proses
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belajar mengajar masih tetap diperlukan, lalu, ygoeg bisa kita lakukan dalam
upaya meningkatkan kualitas guru sehingga  untuknimggatkan mutu
pendidikan nasional? Setidaknya ada empat kebijasi@ategis yang bisa
dilakukan.

Pertama, Melalui uji serifikasi guru sebagaimana yang tethlakukan
oleh pemerintah semenjak keluarnya UU No 14 ta?@®b tentang Guru dan
dosen, yang mengisyaratkan bahwa guru dan doseb wegmiliki sertifikat
pendidik .

Kedua, perlunya dilakukan semacam “Diklat Nasional “ bagmua guru
dari tingkat SD sampai SMA. ‘Diklat * guru ini dkaanakan secara terbuka dan
obyektif, dengan persyaratan tertentu untuk sddidang studi, dan di uji dengan
standar Nasional yang telah ditetapkan, bagi naeyekg lulus dapat diberikan
penghargaan naik pangkat/jabatan fungsional detirigbih tinggi, langkah ini
dapat digunakan sebagai langkah pemetaan terhaol@pekensi guru secara
nasional. Program ini juga penting sebagai upayiéhatesejauhmana persebaran
guru-guru yang benar-benar kompeten di bidangnysarD kurun waktu
tertentu ( minimal 2 th ) bagi guru yang telahlakeanakan tugas secara rutin
kembali diberikan diklat dan di uji secara naslpdan bagi yang lulus otomatis
naik pangkat ke jenjang berikutnya. Sehingga baskkenaikan jabatan guru tak
perlu dengan birokrasi yang berbelit-belit dan @engemikian pada akhirnya
guru bisa sampai pada jabatan terakhiGuru Utama ) selama ini terkesan

pangkat dan jabatan guru mandeg di golongan IV a.
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Ketiga , perlunya kebijakan persebaran guru-guru berksal&lama ini
guru-guru berkualitas banyak tersebar di sekol&blab favorit (effective
schools) di perkotaan. Hal ini wajar karena mereka melibatipan —baik dari sisi
ekonomi maupun karier— yang lebih menjanjikan diotEh-sekolah itu. Hal
inilah sebenarnya yang melahirkan kesenjangantksgbendidikan antanaban
schools denganrural schools. Karena itu, sudah saatnya pemerintah membuat
kebijakan yang menguntungkan sekolah-sekolah dradaderpencil berupa
kebijakan persebaran guru-guru berkualitas. Habigsa dilakukan dengan cara
memberikan daya tarik yang lebih kepada mereka yamggajar di sekolah-
sekolah pinggiran tersebut, misalnya, dengan ditédakdnnya insentif perumahan
dan fasilitas pendukung lainnya. Pola pembinaair karutama guru-guru PNS
bisa diarahkan pada kebijakan ini.( penerapan @émnhgh dilakukan bagi PNS
yang bertugas di Timor Timur pada era Orde BaidaJam hal ini, ada baiknya
kita mengadopsi sistem pembinaan karier model enjlili mana kader-kader
terbaik sebelum menduduki jabatan yang strategigishditempa terlebih dahulu
di daerah-daerah yang penuh tantangan yang tidaklamicontexts of
stringency). Sehingga pada waktunya guru yang berkualitas laerpestasi
dapat ditarik ke Dinas Pendidikan tingkat | athwnituk memangku jabatan
tertentu sesuai dengan keahlian dan bidangnyakdanigi sangat obyektif dalam

rangka pembinaan karier guru ke depan
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Keempat, sebagai jangka panjang, perlu dilakukan strategg yabih baik
dalam rekruitmen calon guru sebagai mana cara petater merekrut calon
administrasi negara lewat pendidikan STPDN, sedamg&kruitmen guru untuk
mencari bibit unggul dalam profesi keguruan. Halbisa dilakukan dengan cara
meningkatkan pengakuan dan penghasilan yang letwhp&titif bagi profesi
guru, sehingga hal ini bisa memikat para lulusamai& dari SMA untuk

melanjutkan ke program keguruan..

Kebijakan-kebijakan strategis di atas seharusnyanjade pijakan
pemerintah dalam usaha meningkatkan mutu pendidik@sional. Meskipun
strategi-strategi itu hasilnya tidak bisa langsketihatan, namun dalam jangka
panjang peningkatan mutu pendidikan akan menjduln lbaik dan meningkatan
kualitas pendidikan dalam arti luas yaitu peningkatSDM yang mampu
bersaing di era globalisasi

Pelaksanaan Sertifikasi Guru

Undang-Undang Guru dan dosen merupakan suatu legpupolitik yang
mengamanatkan pendidik adalah tenaga yang protdsiang berhak mendapatkan
hak dan kewajiban profesinya. Sehingga guru daarddapat mengabdikan dirinya
sepenuhnya pada profesinya dengan penghargaanayatgdan bisa menopang
kesejahteraan hidupnya sebagai tenaga profesi.&etmata yang ditegaskan dalam

UU guru dan dosen bahwa seorang:
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* Pendidik wajib mempunyai kualifikasi akademik damipetensi pendidik
sebagai agen pembelajaran
» Kualfikasi akademiknya yang diperoleh melalui pelicin tinggi
minimal program sarjana ( S-1) atau program di@@mpat ( D-4 )
 Kompetensi profesi pendidik meliputi : kompetensiedagogik,
kompetensi profesional, kompetensi keperibadiaan kbbmpetensi sosial
Kompetensi pedagogik berkaitan dengan kemampuan seorang pendidik dalam
penguasaan pengelolaan pembelajaran meliputi : heemen wawasan dan
landasan kependidikan, pemahaman terhadap pes#lilea @gengembangan
kurikulum/silabus, perancangan pembelajaran, pefte@ pembelajaran,
pemanfaatan teknologi pembelajaran, evaluasi hakijar.
Kompetenss Keperibadian, berkaitan dengan ferpoman seorang pendidik
Mencakup ; beriman dan bertagwa berakhlak muligakbana, dewasa

demokratis, jujur, sportif dan menjadi teladan q@egerta didik dan masyarakat.

Kompetenss Sosial, merupakan kemampuan guru dalam bersosalisasik untu
mengembangkan ketrampilan bermasyarakat meliputikompetensi untuk
berkomunikasi, menggunakan teknologi komunikasidarformasi secara
fungsional, bergaul secara efektif dengan pesedifl, sesama pendidik tenaga
pendidik, orang tua/wali peserta didik dan masyairakda umumnya.

Kompetens profesional berkaitan dengan profesi pendidik adalah kemampuan

dalam menguasai materi pembelajaran sesuai dendangbstudi yang diasuh
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Merupakan kemampuan guru dalam menguasai pengetabigang ilmu

teknologi dan seni meliputi penguasaan materi @edaj secara luas dan
mendalam sesuai dengan isi kurikulum materi pedajadi sekolah serta
menambah wawasan keilmuan sebagai guru.

Pemahaman terhdap kompetensi tersebut secara akadiata menjadi tiga

kompetensi guru yaitu :

a. Kompetensi Akademik
b. Kompetensi Profesional
C. Kompetensi Personal/Pribadi

Untuk dapat menetapkan bahwa seorang pendidikatiikgn sebagai
tenaga professional dalam bidang pendidikan daaklgpendapat penghargaan
sebagai seorang professional maka seorang gurb wegngikuti uji sertifikasi
guru untuk sekolah dasar dan menengah dan ujiilkastidosen untuk Perguruan
Tinggi. Sertifikasi guru adalah proses penilaianugusesuai dengan standar yang
telah ditetapkan, bagi guru yang telah dinyatdkiéus dan memenuhi standar

profesional akan diberikan sertifikat pendidik. t8#sasi guru bertujuan untuk :

Menentukan kelayakan guru dalam melaksanakan tsghagai agen
pembelajaran dalam mewujudkan tujuan PendidikamoNak

* Meningkatkan proses dan mutu hasil pendidikan.

* Meningkatkan martabat guru dan,

* Meningkatkan profesionalitas guru.
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Sedangkan manfaat dari sertifikasi guru bagi gnawpun dunia pendidikan
pada umumnya adalah : Melindungi profesi guru @eaktek-praktek yang tidak
kompeten, yang dapat merusak citra profesi guruijnohengi masyarakat dari
praktek-praktek pendidikan yang tidak bermutu, d#tak profesional; dan
meningkatkan kesejahteraan guru.

Serifikasi merupakan upaya peningkatan mutu guangydiikuti dengan
peningkatan kesejahteraan guru, Sehingga dihamag&pat meningkatkan mutu
pembelajaran dan mutu pendidikan secara berkefafjaepdiknas ; 2008 : 1)
Pelaksanaan sertifikasi guru dalam jabatan dilakukdengan dua cara vyaitu
penilaian portofolio dan penilaian lansung.

a. Penilaian Portofolio.

Istilah portofolio banyak digunakan pada berbagdamg, misal bidang
keuangan/perbankan, politik dan pemerintahan, ream dan
pamasaran, seni, dan bidang pendidikan. Oleh kaitengengertian
portofolio sangat tergantung pada bidang apa listiartofolio tersebut
digunakan. Dalam bidang pendidikan, portofolio thkan sebagai
sekumpulan informasi pribadi yang merupakan catdem dokumentasi
atas pencapaian prestasi seseorang dalam pendigékaPortofolio dalam
bidang pendidikan sangat berguna untuk berbagaerkem seperti
akreditasi pengalaman seseorang, pencarian Kkerjalanjatkan
pendidikan, pengajuan  sertifikat kompetensi, dan in-lEn

(http://id.wikipedia.org/wiki/Portofolio).
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Dalam konteks sertifikasi guru, portofolio adalatkt fisik (dokumen)
yang menggambarkan pengalaman berkarya/prestagidieapai selama
menjalankan tugas profesi sebagai guru dalam imtemaktu tertentu.
Portofolio ini terkait dengan unsur pengalamanyé&adan prestasi selama
guru yang bersangkutan menjalankan peran sebagai pgmbelajaran.
Keefektifan pelaksanaan peran sebagai agen pemtzglatergantung
pada tingkat kompetensi guru yang bersangkutan,g yarencakup
kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik, koemse sosial, dan
kompetensi profesional. Fungsi portofolio dalamtikasi guru dalam
jabatan adalah untuk menilai kompetensi guru sel@agalidik dan agen
pembelajaran. Kompetensi pedagogik dinilai antairarhelalui bukti fisik
kualifikasi akademik, pendidikan dan pelatihan, ggdaman mengajar,
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Kompetpnbadian dan
kompetensi sosial dinilai antara lain melalui buksik penilaian dari
atasan dan pengawas. Kompetensi profesional dimiltra lain melalui
bukti fisik kualifikasi akademik, pendidikan danlghan, pengalaman
mengajar, perencanaan dan pelaksanaan pembelgjazatgsi akademik,
dan karya pengembangan profesi.

Secara lebih spesifik dalam kaitan dengan sertifigasu, portofolio guru
berfungsi sebagai: (1) wahana guru untuk menampilkian/atau
membuktikan unjuk kerjanya yang meliputi produkae, kualitas, dan

relevansi melalui karya-karya utama dan pendukigp;informasi/data
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dalam memberikan pertimbangan tingkat kelayakanpetensi seorang
guru, bila dibandingkan dengan standar yang teltiagkan; (3) dasar
menentukan kelulusan seorang guru yang mengikutifilsasi (layak
mendapatkan sertifikat pendidikan atau belum); @amasar memberikan
rekomendasi bagi peserta yang belum lulus untukemtekan kegiatan
lanjutan sebagai representasi kegiatan pembinaapataberdayaan guru.
Penilaian portrofolio dalam konteks sertifikasi bggru dalam jabatan
pada hakikatnya adalah bentuk uji kompetensi unto&mperoleh
sertifikat pendidik. Portofolio guru terdiri ata® komponen, yaitu: (1)
kualifikasi akademik, (2) pendidikan dan pelatihg8) pengalaman
mengajar, (4) perencanaan dan pelaksanaan penmbe|a{&) penilaian
dari atasan dan pengawas, (6) prestasi akadenmikafya pengembangan
profesi, (8) keikutsertaan dalam forum ilmiah, f@ngalaman organisasi
di bidang kependidikan dan sosial, dan (10) perggear yang relevan
dengan bidang pendidikan.

Pada dasarnya kesepuluh komponen portofolio dapandiang sebagai
refleksi dari empat kompetensi guru. Setiap kompopertofolio dapat
memberikan gambaran satu atau lebih kompetensifpserta sertifikasi,
dan secara akumulatif dari sebagian atau keselnrukamponen
portofolio merefleksikan keempat kompetensi gunagyaersangkutan.

Pemetaan Komponen potofolio dalam Konteks kompetensi guru

‘ No | Komponen Portofolio ‘ Kompetensi Guru |
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(Sesuai Permendiknas No. 18 Tahun 2007) Ped Kepri Sos Prof

Kualifikasi Akademik
Pendidikan dan Pelatihan
Pengalaman Mengajar
Perencanaan dan pelak. Pembel,
Penilaian Atasan 4
Prestasi Akademik

Karya Pengembangan Profesi
Keikutsertaan dalam F. limiah
Pengalaman menjadi pengurus v
Organisasi bid pend. Dan sosial
Penghargaan relevan dengan |bid v/ v v 4
Pendidikan

N
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b. Guru Penerima Sertifikat Pendidik Secara L angsung

Sesuai Pasal 2 ayat (11) Peraturan Menteri Periddasional Nomor 10

Tahun 2009 tentang Sertifikasi bagi Guru Dalam tahasertifikat pendidik

diberikan secara langsung kepada:

1. Guru yang sudah memiliki kualifikasi akademik S-faua S-3 dari
perguruan tinggi terakreditasi dalam bidang kepdikdn atau bidang
studi yang relevan dengan mata pelajaran atau nmnpata pelajaran
yang diampunya dengan golongan sekurang-kurangvifa dtau yang
memenuhi angka kredit kumulatif setara dengan ggalorV/b; atau guru
kelas yang sudah memiliki kualifikasi akademik Safau S-3 dari
perguruan tinggi terakreditasi dalam bidang kepdikdn atau bidang
studi yang relevan dengan tugas yang diampunya atlergplongan
sekurang-kurangnya IV/b atau yang memenuhi angkaitkkumulatif

setara dengan golongan 1V/b; atau
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2. Guru bimbingan dan konseling atau konselor yangalsuchemiliki
kualifikasi akademik S-2 atau S-3 dari perguruamgdi terakreditasi
dalam bidang kependidikan atau bidang studi yateyae dengan tugas
bimbingan dan konseling dengan golongan sekurarngakumya IV/b atau

yang memenuhi angka kredit kumulatif setara demggdongan IV/b; atau

3. Guru yang diangkat dalam jabatan pengawas padanspendidikan yang
sudah memiliki kualifikasi akademik S-2 atau S-3i geerguruan tinggi
terakreditasi dalam bidang kependidikan atau bidstadi yang relevan
dengan tugas kepengawasan dengan golongan sekunamgmya [V/b
atau yang memenuhi angka kredit kumulatif setargae golongan 1V/b;

atau

4. Guru yang sudah mempunyai golongan serendah-repdalMic, atau
yang memenuhi angka kredit kumulatif setara dengalongan IV/c;
Guru dalam jabatan yang menjadi calon penerimafikatt pendidik
secara langsung diajukan oleh dinas pendidikangatbuo/kota atau dinas
pendidikan provinsi untuk guru PLB.

c. Pelaksanaan sertifikasi Guru melalui jalur pendidikan sesuai dengan
Keputusan Mendiknas No : 122/P/2007, adalah dipgekam pada guru muda
yang berprestasi, sebab apabila akan ikut lewat jabrtofolio penilaian
berdasarkan urutan masa kerja, pangkat/golongdanbiigas mengajar dan

prestasi lainya akan menunggu waktu yang lama urdagat giliran
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sertifikasi. Program ini dilaksanakan olenh LPTK garitunjuk oleh
Mendiknas dilaksanakan dalam 2 semester diakhngyae ujian.
IV. Peningkat Mutu Pendidikan
Setelah pelaksanaan sertifikasi guru berbagai opmincul dalam

masyarakat dan nada sumbang yang pesimis bahwardeegtifikasi tidak akan
membawa peningkatan mutu, malah terkesan guru tgdag lulus sertifikasi tidak
lebih berkualitas, dan terjadi kecemburuan sodiahtara sesama guru antara yang
sudah dengan yang belum sertifikasi. Untuk itu deherapa hal yang perlu
dianalisa agar sertifikasi guru dapat meningkatkatu pendidikan :

Pertama adanya kesadaran dan pemahaman bahifikasetbukanlah
tujuan melainkan sarana untuk meningkatkan mutdipgé@n Dengan kesadaran
dan pemahaman seperti itu akan melahirkan paradygmeg benar, bahwa tujuan
dan keinginan untuk meningkatkan mutu pendidikakab sekedar mendapatkan
tunjangan sertifikasi. Sehingga usaha dan aktivgasu dilakukan dengan
sungguh-sungguh bukan sekedar rekayasa. Guru nugnigitthan, seminar dan
pendidikan adalah dalam rangka mendapatkan ilmwegiehuan dan bukan
sekedar formalitas belaka. Peningkatan kualifikakademik guru minimal
Sarjana ( S-1 ) adalah untuk meningkatkan pengatelkan ketrampilan guru,
setelah sarjana logikanya seorang guru lebih betksiadibandingkan sebelum
sarjana dan dengan dasar pengetahuan dan ketrartggdabut ia menjadi lebih
profesional. Sehingga sertifikasi yang dilakukaebagaimana tertuang dalam

Peraturan Pemerintah no 19 tahun 2005 tersebualadatltifikasi profesi untuk
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mendapatkan sertifikat pendidik, dengan demikiamuse guru di Indonesia ke
depan menjadi tenaga pendidik yang professigaalg pantas mendapat
penghargaan  yang memadawvd| educated, well trained teachers and well
paid and rewarded ). Dengan Sertifikasi seorang guru dapat menumjukia
bahwa yang bersangkutan telah memiliki kompetesebagaimana disyaratkan
dalam standar kemampuan guru. Guru yang akan éktifilsasi menyiapkan diri
dengan sungguh-sungguh dan tidak menghalalkan as¢giain apabila lulus
sertfikasi layak sebagai guru profesional daakayendapat tunjangan profesi.

Sertifikasi guru adalah dalam rangka peningkataalitas guru agar guru
menjadi tenaga profesional, bukan sekedar ikutadmsiapan dan persiapan dan
hanya untuk mendapatkan tujangan profesi. Kebijak@merintah tentang
sertifikasi guru sebagai implementasi UU 14/2006taeg Guru dan Dosen
sesungguhnya bisa diarahkan pada tujuan di atasui@ayangnya, kebijakan
tersebut terkesan terlalu akomodatif terhadap tatik kepentingan politis.
Semestinya kebijakan tersebut harus benar-benah#tien pada upaya menjaring
bibit-bibit guru profesional, bukan sekedar untblklas budi’ terhadap lamanya
pengabdian para ‘guru senior’.

Kedua, setelah sertifikasi mestinya ada pengawdaarevaluasi terhadap
kinerja guru. Dalam hal melaksanakan tugas-tugasbptajaran guru sertifikasi
mestinya menjadi teladan dan selalu siap membimigag yunior dalam
memperbaiki pembelajaran. Sekalipun mungkin taieteuhi waktu mengajarnya

tapi equevalen tugasnya harus terpenuhi, sehinggmara terus menerus
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mempertahankan dan meningkatkan profesionalistasinas pendidikan
sebagai pembina guru melalui kepala sekolah hbarani bertindak tegas
terhadap guru yang tidak melakukan kewajiban profeditasnya, menahan
malahan mencabut tunjangan profesinya.Dalam metaksa tugasnya setelah
sertifikasi guru diwajibkan mengajar 24 jam perngagmungkin tidak semua
sekolah dapat memberikan tugas sebanyak itu, naditentukan standar
equivalen 24 jam dengan memberukan tugas tambabparti : melakukan tugas
sebagai pembimbing siswa, membimbing guru muda, giketn pelatihan,

mengembangkan penelitian dan model-model pembatajé8eluruh kegiatan
tersebut dilaporkan ke dinas di ketahui oleh Kepsdékolah dimana guru
bersangkutan mengajar.

Ketiga memberdayakan lembaga-lembaga yang sudah adandéigh
efektiv dan efisien seperti : KKG (kelompok kerjarg ) pada tingkat SD dan
MGMP untuk tingkat Menengah, sebagai wahana bagu gnenyelesaikan
permasalahan yang dihadapi, mendiskusikan berbagaik model pembelajaran
dan sekaligus sebagai tempat repleksi diri dalamgem@mbangkan profesionalitas
guru. LPMP ( lembaga penjaminan mutu pendidikaftgrsama dengan dinas
pendidikan provinsi menentukan kreteria dan meksel guru-guru untuk
menjadi instruktur, menjadi narasumber dan fasdr bagi pelaksanaan KKG
dan MGMP.

Keempat, Pemerintah menjamin terlaksananyasertifikasi dengan

obyektif dan transparan artinya guru-guru yang akansertifikasi memang telah
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memenuhi standar yang telah ditetapkan dan memeseritua persyaratan. Pada
mereka yang sudah lulus pembayaran tunjanganyk hidebelit-belit, mungkin
bagi guru PNS dapat dibayarkan bersamaan denganyaajsehingga ada
kenyamanan bagi guru untuk melakukan tugas dak &ida alasan baginya untuk
mangkir dari tugas dan tanggung jawab.
V. Penutup
a. Kesimpulan

Bahwa Undang-undang Guru dan Dosen perlu kita Bildgngan
bijaksana dalam rangka membentuk tenaga pendidiiegional, sejahtera dan
memiliki kompetensi. Seorang tenaga pendidik wajgningkatkan kualifikasi
akademik ( S-1 atau D-1V ) bagi guru dan S-2 baggeth.dan melakukan uji
kompetensi melalui sertifikasi guru/dosen.

Sertifikasi harus dipahami dalam rangka meningkatkampetensi guru
untuk meningkatkan mutu pendidikan dan bukan semata untuk
mendapatkan tunjangan profesi, namun apabila sgdesraga pendidik sudah
menyatakan profesional dalam uji kompetensi teitsebdah sewajarnya yang

bersangkutan mendapat tujangan profesi.
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b. Saran

Bagi guru yang telah lulus sertifikasi perlu meratapembinaan dan
evaluasi agar terus terbina sikap profesional. Ddpadikan contoh, mampu
membina guru muda dan terus meningkatkan kompatenssecara
berkesinambungan .Sehingga sertifikasi mampu melkaju guru yang
profesional sebagai agen pembelajaran dalam rangiangkatkan mutu
pendidikan
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